BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampah merupakan sesuatu yang terbuang atau dibuang yang tidak terpakai lagi
yang bersumber dari hasil aktivitas manusia dan alam yang belum memiliki nilai
ekonomis, bahkan dapat mempunyai nilai yang negatif karena dalam
penangananya, baik untuk membuang atau membersihkannya memerlukan biaya
yang cukup besar. Selain itu karakteristik dari sampah adalah bau. Jenis sampah
yang banyak diketahui ada dua yaitu sampah organik dan sampah anorganik.
Sampah organik Adalah sampah basah yang berasal dari makhluk hidup, misal
daun, sampah dapur, dan lain-lain. Sedangkan sampah anorganik adalah sampah
kering yang berupa kaleng, gelas, logam, karet, kertas dan lain-lain. Sampah
organik lebih mudah terurai bila dibandingkan dengan sampah anorganik. Sampah
merupakan konsekuensi dari adanya aktivitas masyarakat. Setiap aktivitas manusia

pasti menghasilkan buangan atau sampah.

Berbagai permasalahan kesehatan dan lingkungan bagi masyarakat dan
pencemaran lingkungan dapat muncul apabila sampah tidak dilakukan pengelolaan
dengan baik. Hal ini terjadi karena masih kurangnya pengetahuan masyarakat
mengenai membuang sampah pada tempatnya disebabkan minimnya sosialisasi
dari pemerintah desa. Dalam hal ini Pemerintah Desa Babayau melakukan himbuan
jangan membuang sampah ke sungai ketika melihat adanya masyarakat yang

membuang sampah ke sungai.

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampabh.

Undang-Undang tersebut menjadi dasar hukum dalam penyelenggaraan



pengelolaan sampah di Indonesia. Pengelolaan sampah undang-undang tersebut
diarahkan untuk meningkatkan Kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta

menjadikan sampah sebagai sumber daya.

Peraturan Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Tahun 2018 tentang
Pedoman Penyusunan Kebijakan dan Strategi Daerah Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. Kebijakan dan strategi daerah
diperlukan agar pengelolaan sampah di tingkat daerah memiliki arah, target,
program, dan Langkah yang jelas. Dengan adanya kebijakan dan strategi yang
terarah, pemerintah daerah diharapkan mampu meningkatkan Upaya pengurangan

sampah sekaligus memperbaiki sistem penanganan sampah.

Peraturan Bupati Balangan Nomor 38 Tahun 2018 tentang Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga, maka pemerintah
menghimbau masyarakatnya agar bisa menjaga kelestarian lingkungan yang ada
disekitar daerah lingkungan sungai terutama pengelolaan sampah. Peraturan daerah
sudah seharusnya dilaksanakan oleh setiap orang, organisasi maupun
lembaga/instansi. Namun nyatanya dilihat dari hasil observasi awal masih banyak
yang melanggar aturan pemerintah, partisipasi masyarakat dalam hal pengelolaan

sampah belum maksimal.

Masalah pengelolaan sampah sangatlah perlu diperhatikan karena total
timbunan sampah yang dikelola selama ini adalah sampah yang diangkut petugas,
sebagian diangkut ke TPA, sebagian dibuang secara liar, sebagian ditimbun,
sebagian sampah diolah dan didaur ulang, sebagian dibakar, dan sebagian dibuang

ke sungai, Dimana sungai merupakan salah satu sumber daya alam yang bersifat



mengalir, sungai sangat bermanfaat bagi manusia dan bagi biota air. Namun yang
sering terjadi dilingkungan yang dikelilingi sungai adalah pencemaran air sungai
yang disebabkan oleh pembuangan sampah maupun limbah rumah tangga ke dalam
daerah aliran sungai. Pencemaran air sungai juga disebabkan oleh Masyarakat yang

membuang kotoran air besar ke aliran sungai sehingga mencemari air sungai.

Kebiasaan masyarakat membuang sampah di sungai disebabkan karena faktor
sumber daya manusia dan sarana dan prasarana yang kurang memadai. Pengelolaan
sampah adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menangani sampah sejak
ditimbulkan sampah dengan pemprosesan akhir. Secara garis besar kegiatan
pengelolaan sampah dalam hal ini meliputi: Pengedalian timbunan sampah,

pengumpulan sampah, pengangkutan, pengelolaan, dan pemprosesan akhir.

Masyarakat yang ada di desa khususnya Kecamatan Paringin seperti Desa
Babayau merupakan salah satu desa yang masyarakatnya masih membuang sampah
ke sungai dikarenakan faktor dari sumber daya manusia sendiri dan sarana dan
prasarana kurang memadai. Oleh sebab itu, desa ini harus menjadi perhatian
pemerintah agar masyarakat lebih peduli terhadap lingkungan kebersihan sungai
sebab pembuangan sampah di sungai memberikan dampak negatif bagi masyarakat
yang menggunakan air, selain itu apabila air sungai meluap maka akan banyak

sampah-sampah yang sangkut di aliran sungai.

Berdasarkan uraian latar belakang, menjelaskan bahwa permasalahan sampah
di desa babayau masih menjadi isu permasalahan yang terus diupayakan untuk

diatasi. Upaya untuk mengurangi sampah pun sudah banyak dilakukan oleh



Pemerintah, namun belum dapat menurunkan jumlah sampah di beberapa daerah di

Desa Babayau.

1.

Berdasarkan observasi penulis ditemukan adanya permasalahan yaitu:

Ketidakjelasan kapan pengangkutan sampah oleh petugas kebersihan, tempat
sampah sudah penuh berhari hari dan bahkan bisa sampai lebih dari seminggu,
sehingga banyak tempat sampah yang sudah penuh mengakibatkan
penumpukan sampah, di sejumlah titik, baik di lingkungan pemukiman
maupun area publik. Penumpukan ini menimbulkan bau tidak sedap dan
mengganggu kebersihan lingkungan, dan juga berpotensi menimbulkan
masalah kesehatan masyarakat. Hal ini tidak sesuai dengan pasal 3 ayat (1)
dalam Peraturan Bupati Balangan Nomor 38 Tahun 2018

Kurangnya bak sampah yang disediakan karena bak sampah hanya diletakkan
di jalan raya tidak adanya bak sampah di gang-gang sempit. Hal ini tidak sesuai
dengan pasal 16 ayat (1) dalam Peraturan Bupati Balangan Nomor 38 Tahun
2018

Kurangnya kesadaran dan pengetahuan sebagian masyarakat akan pentingnya
pengelolaan sampah, dan masih banyak masyarakat yang membuang sampah
ke sekitar rumah, ke sungai dan sebagainya. Hal ini tidak sesuai dengan pasal

3 ayat (3) dalam Peraturan Bupati Balangan Nomor 38 Tahun 2018

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk lebih lanjut dan akan

dituangkan dalam sebuah penelitian dengan judul “EFEKTIVITAS

PENGELOLAAN SAMPAH DI DESA BABAYAU KECAMATAN PARINGIN

KABUPATEN BALANGAN”



B. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian ini menurut Duncan (Kharisma, D 2017:5) dapat
dilihat dari beberapa aspek aspek- sebagai berikut:
1. Pencapaian Tujuan
2. Integritas

3. Adaptasi

C. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas agar permasalahan yang ada nantinya dapat dibahas lebih
terarah dan sesuai dengan yang diharapkan maka penulis menetapkan rumusan

sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas pengelolaan sampah di desa Babayau Kecamatan
Paringin Kabupaten Balangan?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan sampah di Desa

Babayau Kecamatan Paringin Kabupaten Balangan?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui efektivitas pengelolaan sampah di Desa Babayau
Kecamatan Paringin Kabupaten Balangan.

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan
sampah di Desa Babayau Kecamatan Paringin Kabupaten Balangan. Adapun

manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan

pemikiran serta bahan evaluasi dalam pengelolaan masalah sampah di Desa



Babayau Kecamatan Paringin Kabupaten Balangan, serta sebagai bahan
referensi bagi mahasiswa yang tertarik dalam bidang kajian ini. Dan juga
karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi tambahan bagi

pembaca atau peneliti selanjutnya.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Instansi
Memberi gambaran tentang bagaimana penerapan efektivitas
pengelolaan sampah di desa Babayau kecamatan Paringin Kabupaten

Balangan

b. Bagi Sekolah Tinggi [lmu Administrasi Amuntai
Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Amuntai bermanfaat dalam
memperkarya bahan referensi ilmiah di bidang ilmu Administrasi Publik

khususnya dan ilmu sosial pada umumnya.



